Si kecil berwajah manis, bertubuh sehat, dan
berotak cerdas. Sempurnakan anak kebanggaan

Anda dengan mengajari ia bagaimana berperilaku.

Di Indonesia. kita lebih sering

ernahkah Anda ber-
P temu dengan anak te=

man Anda dan saat
berkenalan, ia mengajukan
tangannya untuk menyalam
Anda tanpa disuruh? Lalu ke
tika Anda menanyakan nama-
nya, ia menyebutkan nama-
nya dengan lantang sambil
tersenyum pada Anda. Anda
pun berpikir, "Oh, betapa ma-
nis dan pintarnya anak inll*
Sebenamya hal inf bukanlah
bagian dari betapa tinggi I0S
anak, tetapi bagaimanaiadi-
ajarkan oleh orang tuanya un=
tuk berperilaku dan bersopan
santun, Tetapi jika Anda ber-
tanya apakah mudah untuk
mendidik si kecil agar perilaki-
mya baik, jawabannya adalzh
tidak!

Kunci untuk menegakhkan
kebiasaan baik adalah dengan
memulainya sedini mungkin
dan mendidik dengan mem-
beri contoh. Satu hal yang
penting tapi kerap dilupakan
para orang tua adalah untuk
selalu menjelaskan kepada si
kecil apa pentingnya melakus
kan hal yang Anda contahkan
itu dan apa buruknya jika si
kecil tetap melakukan hal yang
Anda larang. Anda juga peru
bersabar untuk selalu meng-
ulang dan mengingatkan st ke-
cil. Berikut adalah tujuh ke-
biasaan dasar yang periu dita-
nam sejak ia belia, agar Anda
bisa memetik hasiinya ketika
ia dewasa nanti,
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melihat anak-anak makan
sambil bermain dan menon-
ton televisi dari pada yang
makan di meja makan. Pa-
dahal, cara terbaik memu-
lai sapan santun makan (fable
manner) adalah mengajak si
kecil bergabung untuk makan
bersama keluarga. Dengan
kesibukan Anda, sediakan
setidaknya satu kali acara
makan dalam sehari di mana
Anda sekeluarga berkumpul

dan makan di meja makan.
Melihat contoh orang dewa-
sa makan dengan rapi dan te-
nang akan membuatnya me-
niru sacara bertahap.

Semakin besar dan lin- =
cah, si kecil makin sulit diajak
duduk tenang. tetapi Anda
harus sabar dan tidak menye-
rah padanya. Mungkin jika
ada baby sitter, Anda bisa sa-
ja mengalihkan tugas menyu-
ap si kecil kepadanya. Tetapi
sampai kapan si kecil harus
terus disuapi dan makan sam-
bil berfarian? Tentu Anda jadi
sulit memberinya makan ke-
tika membawanya ke pesta,
Belum lagi. si kecil jadi riskan
tersedak apabila makan sam-
bil bermain.

Cara jitunya adalah de-
ngan menerapkan kebiasaan
ini sejak ia mulai mengenal
makanan padat. Dudukkan si
kecil di kursi makannya setiap
kali makan (selain high chair,
Anda juga bisa menggunakan
bouncy/carrier chair). Galak-
kan aturan ini di rumah Anda:
bahwa acara makan hanya di-
lakukan di meja makan. Anda
sendiri juga jangan mem-
beri contoh tidak baik dengan
membawa makanan ke de-
pan TV atau ke dalam kamar
tidur. Selain disiplin dan so-
pan santun, kebiasaan makan
bersama keluarga di meja

makan juga dapat mendekat-
kan hubungan anak dan orang
tua yang bekerja.

Dalam beberapa budaya,
memberi salam kepada orang
yang lebih tua dengan men-
cium tangannya adalah ben-
tuk penghormatan. Tetapi ji-
ka keluarga Anda tidak me-
miliki kebiasaan ini, Anda cu-
kup ajarkan anak Anda untuk
menyalam tangan dan mem-
beri senyum saja.

Anda sebenarmya sudah
bisa memulai kebiasaan mem-
beri salam ini sejak ia berusia
enam bulan dengan meng-
angkatkan tangannya untuk
menyalami kerabat Anda yang
berkunjung. Pada usia sedi-
ni ini, tangan anak sudah bi-
sa melambai, bertepuk, dan
menjulur untuk bersalaman,
Biasakan si kecil dengan akti-
vitas salaman dengan menya-
lam tangannya pada saat
Anda berjumpa dengannya
sepulang kantor. Salam
tangannya dan kecup pipinya
sambil mengucapkan kata
“halo” agar ia tahu bahwa ber-
salaman adalah bagian cari
sapaan.

Semakin besar, Anda bi-
sa melihat emperamen si ke-
cil apakah ia introvert atau
ekstrovert. Apapun tempera-
mennya, Anda harus mem-
beri contoh untuk bersalaman
dahulu dengan orang yang
Anda temui. Jika anak Anda
introvert, Anda periu meng-
hablskan beberapa menit ber-
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bincang dengan orang baru
tersebut di samping si kecil
agar la bisa mengamati bahwa
orang ini dekat dengan Anda.
Setelah itu, barulah libatkan si
kecil sambil mengajaknya ber-
salaman, “Kayla, ini tante Mira,
teman sekolah mama dulu.
Ayo salam Tante.” Jika ia ma-
sih ragu, ajak saja ia bertepuk
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Tiap anak mempunyai bakatnya masing-masing.....



